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The prevalence of stunting in toddlers in Indonesia is still
high, especially at the age of 12-59 months. The lack of
knowledge of mothers about stunting can determine maternal
behavior in stunting prevention, therefore the importance of
counseling using animated video media. This study aims to
determine the effect of counseling through animated video
media on increasing the knowledge of mothers under five
about stunting. Methods: The design of this study is quasi-
experimental, with a one group pretest posttest design using
one group, subjects are first measured the level of knowledge
about stunting and then given intervention in the form of
counseling through animated video media, then re-measured
the level of knowledge of mothers under five about stunting. A
population of 156 mothers whose toddlers were registered at
the Kurulu Health Center with a sample of 21 respondents
taken by purposive sampling. Respondents' knowledge data
were obtained using questionnaires, then analyzed using the
Paired Samples t-Test. Results: Most respondents aged 20-
35 years 80%, secondary education 65%, work 75% with
income of <2.5 Million. Before being given counseling through
animated video media, most (60%) mothers of toddlers had
less knowledge about stunting and after being given
intervention, there was an increase in knowledge of 90%.
Conclusion: There is a significant correlation between
counseling through animated video media to increasing
knowledge of mothers under five about stunting, where the
value of GIS (2-tailed) = 0.000 < 0.05

Prevalensi stunting pada balita di Indonesia masih tinggi
terutama pada usia 12-59 bulan. Kurangnya pengetahuan ibu
tentang stunting dapat menentukan perilaku ibu dalam
pencegahan stunting, oleh karena itu pentingnya diberikan
penyuluhan dengan menggunakan media video animasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penyuluhan melalui media video animasi terhadap
peningkatan pengetahuan ibu balita tentang stunting. Metode
: Rancangan penelitian ini adalah quasi eksperimen, dengan
desain one group pretest posttest yaitu menggunakan satu
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kelompok, subyek pertama-tama dilakukan pengukuran
tingkat pengetahuan tentang stunting lalu diberikan intervensi
berupa penyuluhan melalui media video animasi, selanjutnya
diukur kembali tingkat pengetahuan ibu balita tentang
stunting. Populasi sebanyak 156 ibu yang balitanya terdaftar
di Puskesmas Kurulu dengan sampel sebanyak 20
responden yang diambil secara purposive sampling. Data
pengetahuan responden diperoleh menggunakan kuesioner,
selanjutnya dianalisis menggunakan uji Paired Samples t-
Test. Hasil : Diperoleh sebagian besar responden berumur
20-35 tahun (80%), berpendidikan menengah (65%), bekerja
(berkebun) 75% dengan pendapatan perbulan sebesar <2, 5
Juta (80%). Sebelum diberikan penyuluhan melalui media
video animasi, sebagian besar (60%) ibu balita memiliki
pengetahuan yang kurang tentang stunting dan setelah
diberikan intervensi, pengetahuan meningkat menjadi (90%).
Kesimpulan : Terdapat korelasi yang signifikan antara
penyuluhan melalui media video animasi terhadap
peningkatan pengetahuan ibu balita tentang stunting, dimana
nilai sig (2-tailed)=0.000 < 0.05.

Pendahuluan

Salah satu masalah kesehatan yang menjadi isu penting masyarakat di dunia adalah kejadian
balita stunting atau kerdil (gagal tumbuh) dan merupakan masalah gizi yang dialami balita yang dapat
menjadi ancaman terhadap kualitas manusia dan daya saing bangsa (Kemenkes RI, 2018).

World Health Organization (WHO) tahun 2017 mencatat lebih dari setengah balita stunting di
dunia berasal dari Asia (55%) sedangkan lebih dari sepertiga (39%) tinggi di Afrika. Dari 83,6 juta
balita stunting di Asia, proporsi terbanyak berasal dari Asia Selatan (58,7%) dan proporsi paling
sedikit (0,9%) di Asia Tengah (WHO, 2018).

Indonesia menempati urutan ke empat didunia dan urutan kedua di Asia Tenggara terkait kasus
balita stanting, dimana tahun 2019 prevalensi balita stunting sebanyak 27,67%. Sementara itu untuk
prevalensi balita wasting (kurus), berada pada angka 7,44%. Angka ini masih tinggi dibandingkan
toleransi maksimal stanting yag ditetapkan WHO yaitu kurang dari 20% (Ginting et al., 2022).

Balita stunting termasuk masalah gizi kronik yang disebabkan oleh banyak faktor seperti kondisi
sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, kesakitan pada bayi dan kurangnya asupan gizi pada bayi. Selain
itu, praktik pengasuhan yang kurang efektif dan terbatasnya akses pelayanan kesehatan selama 1000
Hari Pertama Kehidupan (HPK) juga mempengaruhi risiko stunting (Kurniatin & Zakiyya, 2022).

Maharani Pratiwi & Pratiwi (2022), mengatakan bahwa stunting dapat berpengaruh pada anak
balita pada jangka panjang yaitu mengganggu kesehatan, pendidikan serta produktifitasnya di
kemudian hari. Anak balita stunting cenderung akan sulit mencapai potensi pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal baik secara fisik maupun psikomotorik.

Pemerintah telah mengadakan upaya pencegahan stunting mulai dari pemberian makanan
tambahan, tablet tambah darah, vitamin A, taburia, pemberian ASI Ekslusif-MP ASI, perbaikan
sanitasi, pemberian obat cacing, kampanye gizi seimbang dan sampai dikeluarkannya PP No 72
tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting yang ditujukan kepada anak dalam 1.000 hari
pertama kehidupan dan kepada ibu sebelum dan dimasa kehamilan (Utari et al., 2023).

Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018, prevalensi stunting di Propinsi Papua
sebesar 32,9% pada tahun 2018 dan menjadi 29,36% pada tahun 2019. Kabupaten Jayawijaya
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sendiri prevalensi stunting sebesar 34,53% pada tahun 2019 dan turun menjadi 29,73% pada Agustus
tahun 2021, dan meningkat lagi menjadi 46,7% pada tahun 2022 (BPS, 2022).

Pengetahuan ibu mengenai asupan gizi pada balita merupakan faktor penting dalam melakukan
pencegahan stunting. Begitupun masalah gizi pada ibu hamil sangat penting karena berpengaruh
pada bayi yang akan dilahirkan nanti. Hasil Penelitian Anggraini et al. (2020) menyatakan ada
hubungan antara pengetahuan ibu terhadap kejadian stunting.

Penelitian Anggraini et al. (2020) menyatakan bahwa adanya pengaruh media audio visual
terhadap sikap dan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan stunting. Media yang menarik akan
memberikan keyakinan sehingga perubahan kognitif afeksi dan psikomotor dapat dipercepat.

Penelitian Fadyllah & Prasetyo (2021), mengatakan bahwa pendidikan kesehatan melalui video
maupun poster dapat meningkatkan antusiasme masyarakat dalam menyimak materi pendidikan
kesehatan, didukung juga dengan penelitian Noviandini (2021), yang mana ada perbedaan
pengetahuan, sikap dan praktik yang signifikan (p < 0,05) sebelum dan setelah intervensi dengan
media audio visual.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti dapatkan bahwa terdapat 24 posyandu di wilayah
Puskesmas Kurulu Kabupaten Jayawijaya. Pada tahun 2021, tercatat sebanyak 140 balita dan balita
dengan stunting sebanyak 25 orang. Pada tahun 2022 tercatat sebanyak 154 balita dan balita dengan
stunting meningkat menjadi 65 balita.

Hasil wawancara peneliti dengan 8 orang ibu yang anaknya stunting, mereka mengatakan
bahwa belum mengetahui tentang stunting pada balita, penyebab stunting, dampak stunting dan
bagaimana cara pencegahan stunting pada balitanya. Ibu juga mengatakan bahwa selama ini
memberikan pola makan pada balita sesuai dengan kondisi ekonomi yang ada (Laporan Dinkes Kab.
Jayawijaya, 2022).

Berdasarkan penjabaran diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh penyuluhan melalui media video animasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita

tentang stunting.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen dengan rancangan quasi eksperimen,
desain penelitian yang penulis gunakan adalah one group pretest posttest. Penelitian ini
menggunakan satu kelompok, subyek pertama-tama dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan
tentang stunting (pre-test) lalu diberikan intervensi yaitu penyuluhan melalui media video animasi,
selanjutnya dilakukan pengukuran kembali untuk tingkat pengetahuan tentang stunting (post-test).

Studi ini dilakukan pada bulan Mei hingga Agustus 2023 di Puskesmas Kurulu Kabupaten
Jayawijaya. Populasi penelitian sebesar 154 responden dari semua ibu balita yang datang berkunjung
pada bulan Januari hingga Oktober 2022. Pemilihan sampel dalam penelitian ini berdasarkan Gay
dalam Sani (2016), jumlah sampel dalam penelitian eksperimen minimal 15-20, sehingga sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 20 responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk menilai karakteristik responden
meliputi umur, pendidikan, pekerjaan dan pendapatan, sedangkan untuk mengetahui pengetahuan ibu

tentang stunting adalah dengan menggunakan kuesioner.
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Analisa univariat dilakukan untuk mengetahui karakteristik distribusi responden (umur,
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan), serta distribusi pengetahuan ibu balita tentang stunting
sebelum dan setelah diberikan penyuluhan kesehatan melalui media video animasi. Analisis bivariat
digunakan untuk menganalisis pengaruh penyuluhan kesehatan melalui media video animasi
terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita tentang stunting. Sebelum data dianalisis, dilakukan uji
normalitas data, dan hasilnya data berdistribusi normal sehingga dianalisis menggunakan uji Paired
Samples t-Test. Penelitian ini telah melewati kaji etik dan mendapatan keterangan kelayakan etik dari
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekes Kemenkes Jayapura nomor 097/KEPK-J/V/2023.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Puskesmas Kurulu Kab.Jayawijaya

Karakteristik n %
Umur
< 20 tahun 3 15,0
20-35 tahun 16 80,0
> 35 tahun 1 5,0
Total 20 100
Pendidikan
Tidak Sekolah 3 15,0
Rendah (SD,SMP) 3 15,0
Menengah (SMA/Sederajat) 13 65,0
Tinggi (Diploma/PT) 1 5,0
Total 20 100
Pekerjaan
Bekerja (berkebun) 15 75,0
Tidak Bekerja 5 25,0
Total 20 100
Pendapatan
< 2,5 Juta/bin 16 80,0
2,5 Juta s/d 5 Juta/bin 4 20,0
Total 20 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2023

Tabel 1, menunjukkan bahwa dari 20 responden ibu balita di Puskesmas Kurulu Kabupaten
Jayawijaya sebagian besar berumur 20-35 tahun yaitu sebanyak 16 responden (80%), berpendidikan
menengah sebanyak 13 responden (65%), bekerja (berkebun) sebanyak 15 responden (75%) dengan
pendapatan perbulan sebesar <2,5 jt sebanyak 16 responden (80%), sedangkan sebagian kecil
berumur >35 tahun yaitu sebanyak 1 responden (5%), berpendidikan tinggi sebanyak 1 responden
(5%), tidak bekerja sebanyak 5 responden (25%) dengan pendapatan perbulan sebesar 2, 5 Juta s/d
5 Juta sebanyak 4 responden (20%).

Tabel 2.Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Balita Tentang Stunting Sebelum diberikan
Penyuluhan Melalui Media Video Animasi di Puskesmas Kurulu Kab.Jayawijaya

Pengetahuan n %
Cukup 3 15.0
Kurang 17 85.0

Total 20 100

Sumber : Data Primer Terolah, 2023

Tabel 2, menunjukkan bahwa dari 20 responden ibu balita di Puskesmas Kurulu Kabupaten
Jayawijaya sebelum diberikan penyuluhan melalui media video animasi, sebagian besar memiliki
pengetahuan yang kurang tentang stunting yaitu sebanyak 17 responden (85%) dan sebagian kecil

memiliki pengetahuan yang cukup tentang stunting yaitu sebanyak 3 responden (15%).
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Hal ini sejalan dengan penelitian Wulandini et al. (2020) tentang pengetahuan ibu yang memiliki
balita tentang stunting di Puskesmas Rejo Sari Kec. Tenayan Raya Pekanbaru 2019 mayoritas
berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 49 orang (70%). Didukung juga dengan penelitian
Mbaloto et al. (2021), diPuskesmas Bunobogu yang mana menunjukkan bawa distribusi responden
menurut pengetahuan ibu terbanyak adalah yang berpengetahuan kurang sebanyak (62,8%).

Menurut pendapat peneliti, ibu balita tidak memiliki pengetahuan yang luas tentang stunting
sebelum intervensi karena banyak yang belum pernah terpapar informasi dari petugas kesehatan
tentang stunting, apa tanda dan gejalanya, apa penyebab, dampak, pencegahan dan penanganan
stunting. Basri & Sididi (2021), menemukan bahwa tenaga kesehatan memiliki pengaruh yang besar
dalam menyampaikan informasi tentang stunting, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh
karena itu, sangat bermanfaat jika tenaga kesehatan yang bertugas dalam promosi kesehatan dapat
memberikan penyuluhan tentang stunting.

Penelitian Suryagustina et al. (2018), menyatakan bahwa kurangnya informasi sangat
mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu. Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi yaitu pendidikan, pekerjaan, umur,
sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan dan sosial budaya. Hasil penelitian terdapat 15%
responden dengan usia < 20 tahun dan 15% dengan pendidikan tidak sekolah dan rendah.

Selain minimnya informasi yang diperoleh, dilihat dari karakteristik responden, proporsi ibu
balita dengan pendidikan paling banyak SMA/Sederajat adalah 65%. Teori Green (1980) menyatakan
bahwa variabel sosiodemografi dalam pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akses
terhadap perawatan medis, terutama ketika responden memiliki tingkat pemahaman yang tinggi.

Peneliti berpendapat bahwa, latar belakang pendidikan dapat mempengaruhi cara berpikir dan
cara individu mempersepsi diri dan lingkungannya. Berdasarkan temuan Rakhman, dkk (2022),
menunjukkan bahwa ada hubungan antara pendidikan dengan pengetahuan ibu balita tentang
stunting, dengan P = 0,039, didukung juga dengan penelitian Kusumawati, dkk (2021) yang
menemukan hubungan bermakna antara tingkat pendidikan ibu dan pengetahuan tentang stunting
dengan P = 0,005.

Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman ibu balita tentang stunting adalah promosi
kesehatan dengan menggunakan media yang praktis dan efektif. Pemberian penyuluhan tentang
stunting pada ibu balita adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan anak.

Pengetahuan ibu yang baik diharapkan dapat diterapkan ke dalam perilaku sehari-hari, baik
dalam perilaku pengasuhan, pemilihan makanan, serta pemberian makanan yang dapat
mempengaruhi tumbuh kembang balita. Namun, apabila ibu tidak mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari maka akan berdampak buruk terhadap perkembangan balita seperti salah

satunya stunting.

Tabel 3. Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Balita Tentang Stunting Setelah diberikan
Penyuluhan Melalui Media Video Animasi di Puskesmas Kurulu Kab.Jayawijaya

Pengetahuan n %
Baik 18 90.0
Cukup 2 10.0
Total 20 100
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Sumber : Data Primer Terolah, 2023

Tabel 3, menunjukkan bahwa dari 20 responden ibu balita di Puskesmas Kurulu Kabupaten
Jayawijaya setelah diberikan penyuluhan melalui media video animasi sebagian besar memiliki
pengetahuan yang baik tentang stunting yaitu sebanyak 18 responden (90%) dan sebagian kecil
memiliki pengetahuan yang cukup tentang stunting yaitu sebanyak 2 responden (10%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Muslimah (2022), dimana terdapat
nilai rata-rata pengetahuan ibu setelah mendapatkan edukasi kelompok eksperimen adalah 23,33 dan
pada kelompok kontrol adalah 18,10. Sedangkan p-value sebesar 0,000 pengetahuan ibu tentang
pencegahan stunting.

Hasil temuan penelitian ini dapat menjadi acuan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan
tentang stunting dapat dilakukan dengan memberikan penyuluhan dengan media yang tepat. Dalam
penelitian ini intervensi yang diberikan berupa penyuluhan kesehatan melalui media video animasi.
Video animasi yang diputarkan berdurasi 10 menit mencakup pengertian, tanda dan gejala, faktor
penyebab, dampak, cara pencegahan dan upaya penaggulangan stunting.

Selama kegiatan penyuluhan, ada ketertarikan responden dalam menerima informasi tentang
stunting yang ditonton, ada kegiatan tanya jawab yang dilakukan dengan optimal, hal ini membuat
suasana menjadi kondusif. Prabandari (2018) menjelaskan bahwa pemilihan dan penggunaan alat
bantu merupakan elemen penting untuk mendukung penggunaan indra secara optimal.

Menurut Kusumawati, dkk. (2021), penggunaan media video dinyatakan praktis, valid dan
berhasil dalam memberikan penyuluhan kesehatan pada ibu balita. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Ginting, dkk, (2022) yang menemukan bukti dampak pendidikan kesehatan terhadap kecepatan
penyampaian informasi dengan menggunakan teknik audiovisual.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ernawati (2022) dikatakan bahwa tingkat efektivitas
media video lebih besar daripada media lainnya dalam meningkatkan pengetahuan terkait dengan
infromasi kesehatan. Video animasi yang digunakan peneliti dalam menyampaiakn informasi kepada
ibu balita, merupakan media yang memadukan antara audio dan visual. Media berbasis visual animasi
memegang peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran.

Media visual animasi dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan, visual
animasi juga dapat menumbuhkan minat dan dapat memberikan hubungan antara isi. Dengan
demikian media video animasi merupakan media yang memberikan tampilan gambar bergerak dalam
proses penyuluhan yang dapat menarik perhatian peserta penyuluhan dalam proses pemahaman
yang abstraks menjadi lebih kongkret, dimana dalam penggunaannya dibantu oleh pemandu.

Hasil penelitian Ramadhanty & Rokhaidah (2021), di Posyandu Melati | Kelurahan Pisangan
Timur Jakarta Timur, menunjukan bahwa nilai pengetahuan ibu tentang stunting dengan media
audiovisual sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan rata-rata sebesar 12,26 yang
menunjukkan pengetahuan ibu cukup dan pengetahuan ibu sesudah diberikan edukasi Kesehatan
dengan nilai rata-rata sebesar 18,30 yang menunjukkan pengetahuan ibu menjadi baik, sehingga
didapatkan peningkatan rata-rata pengetahuan ibu tentang stunting yaitu sebesar 6,04.

Pendapat ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dianna et al. (2023), didapatkan
bahwa terdapat perbedaan pengetahuan setelah diberikan edukasi Kesehatan dengan media

audiovisual dan leaflet dengan nilai P = 0,001 (P < 0,05).
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Peningkatan pengetahuan dapat mengubah pandangan dan pemahaman tentang stunting,
penyebabnya, tanda dan gejala, diagnosis, pencegahan, dan penanganan stunting. Menurut asumsi
peneliti, media video animasi merupakan sarana interaktif kontemporer yang senantiasa
mempengaruhi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga pesan video yang disampaikan

dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan.

Tabel 4. Hasil Uji Paired Samples T-Test
Pengaruh penyuluhan kesehatan melalui media video animasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita
tentang stunting di Puskesmas Kurulu Kab.Jayawijaya

Std. Std. Error P Value
Pengetahuan ibu balita tentang stunting Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pre Test 60.90 20 7.297 1.632 .000
Post Test 85.70 20 6.906 1.544

Sumber : Data Primer Terolah, 2023

Tabel 4, menunjukkan bahwa hasil uji paired sampe t-Test, diperoleh nilai sig = 0,000 yang
berarti lebih kecil dari a 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada
perbedaan rata-rata pengetahuan ibu hamil tentang stunting sebelum dan setelah diberikan
penyuluhan melalui media video animasi.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh nilai rerata pretest 60.90 dan post test 85.70, ini
berarti terjadi peningkatan pengetahuan setelah mendapatkan penyuluhan kesehatan melalui media
video animasi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian penyuluhan melalui media
video animasi berpengaruh secara signifikan terhadap pengetahuan ibu balita tentang stunting.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wilia Novita (2021) berdasarkan
hasil uji statistik Wilcoxon Rank Test pada pre-test dan post-test pengetahuan didapatkan p-value
0,000 ini bearti terdapat perubahan pengaruh pemberian edukasi menggunakan audio visual (vidio)
pada tingkat pengetahuan ibu tentang stunting di wilayah kerja puskesmas Rawasari.

Didukung juga dengan hasil penelitian Wichitra Yashya, dkk (2019), dengan judul pengaruh
penggunaan media sosial dan dukungan sosial online terhadap pengetahuan stunting. Metode
penelitian ini menggunakan model dua paths of influence yang didasarkan pada teori SCT dari
baduta. Pada model ini dilihat bagaimana penggunaan media dapat mempengaruhi perilaku baik
secara langsung maupun tidak langsung dengan termediasi sosial. Hasil penelitian, penggunaaan
media sosial berpengaruh positif pada pengetahuan tentang stunting.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Hamimah & Azinar (2020), dengan
judul pengaruh penyuluhan kesehatan melalui media video explainer berbasis sparkol videoscribe
terhadap pengetahuan ibu tentang stunting menunjukan bahwa ada perbedaan pengetahuan ibu
tentang stunting sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan melalui media video explainer berbasis
sparkol videoscribe yaitu nilai signifikansi p = 0,000 (p-value <0,05).

Didukung juga oleh penelitian Ibrahim et al. (2023), tentang peningkatan pengetahuan ibu di
Kabupaten Bone Balonggo, yang mana hasil penelitian dengan uji Paired-samples T-test diperoleh
nilai p-value 0.000 < 0.05 yang artinya terdapat pengaruh penyuluhan stunting menggunakan media
video terhadap peningkatan pengetahuan Ibu balita. Nilai R Square sebelum dan setelah penyuluhan
yaitu 0,671 yang artinya terdapat pengaruh penyuluhan stunting menggunakan media video terhadap

peningkatan pengetahuan para Ibu sebersar 67,1%.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Margawati & Astuti (2018), terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan yang dimiliki oleh ibu dengan kejadian stunting pada anak usia balita,
dimana pengetahuan tentang stunting yang tidak tepat dimiliki oleh sebagian besar ibu yang memiliki
anak dengan gangguan stunting, stunting tidak dianggap penting oleh ibu karena tidak terlalu
memberikan dampak yang mengkhawatirkan dan menganggap stunting bukan suatu hal yang serius
dan harus ditindak lanjuti.

Pengetahuan tentang stunting pada ibu balita dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2019), disimpulkan faktor yang mempengaruhi
pengetahuan pada ibu balita antara lain yaitu tingkat pendidikan, usia dan informasi yang diterima.
Faktor utama yang paling berpengaruh terhadap pengetahuan ibu adalah informasi, dimana pada
penelitian ini didapatkan sebagian besar ibu yang memiliki pengetahuan yang baik sering menerima
berbagai informasi tentang stunting dari berbagai jenis media, sehingga pemberian informasi melalui
edukasi kesehatan sangat berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang stunting.

Pada penelitian ini media yang digunakan saat penyuluhan yaitu media video animasi yang
diadaptasi dari video yang sudah ada dari Kementrian Kesehatan RI tentang "stunting". Media video
yang diberikan kepada Ibu balita dengan desain yang menarik untuk memudahkan ibu balita bisa
lebih mudah untuk memahami tentang stunting. Hal ini didukung oleh teori media audio visual dalam
format video berhubungan langsung dengan penglihatan dan pendengaran, sehingga dapat
digunakan sebagai media penyuluhan dengan berbagai keunggulan seperti kemudahan dalam
penerimaan. Sekitar 75% hingga 87 dari pengetahuan manusia diperoleh dan ditularkan melalui
penglihatan, 13% melalui pendengaran, dan 12% melalui indera lainnya.

Adanya penelitian ini menunjukkan pentingnya pengetahuan ibu sebagai peran utama dalam
pencegahan dan penanganan stunting. Pada penelitian ini juga peneliti hanya melakukan 1 kali
perlakuan atau 1 kali dalam pemberian video animasi tentang stunting dan mendapatkan hasil yang
menunjukkan adanya pengaruh. Dengan demikian hal ini harus menjadi perhatian besar bagi pihak

puskesmas dalam pemberian penyuluhan kesehatan.

Simpulan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara penyuluhan
melalui media video animasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita tentang stunting, dimana
nilai sig (2-tailed)=0.000 < 0.05. Oleh karena itu, sangat penting bagi petugas kesehatan untuk
mendukung media video animasi sebagai media KIE dalam meningkatkan pengetahuan ibu balita

tentang stunting.
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